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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori  

1. Pembiasaan Keagamaan  

a. Pengertian Pembiasaan Keagamaan  

Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam mencapai 

tujuan, yang dalam prosesnya diperlukan metode yang efektif dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, ada suatu prinsip umum dalam 

memfungsikan metode, bahwa pembelajaran perlu disampaikan dalam 

interaktif, menyenangkan, mengembirakan, penuh dorongan dan 

motivasi. Dari berbagai metode pendidikan, metode yang paling tua 

antara lain pembiasaan. 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan 

sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu 

yang diamalkan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu 

yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena akan menjadi 

kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kekuatan itu dapat 

dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap pekerjaan, dan 

aktivitas lainya. Pembiasaan dalam pendidikan hendaknya dimulai 

sedini mungkin. Rosulullah SAW memerintahkan kepada orang tua, 

dalam hal ini para pendidik agar mereka menyuruh anak-anak 
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mengerjakan shalat, tatkala   mereka berumur tujuh tahun. “Suruhlah 

anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika mereka berumur 

tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila meninggalkan ketika mereka 

berumur sepuluh tahun, dan pisahkan tempat tidur mereka.1 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Inti kebiasaan 

adalah pengulangan. Pembiasaan menempatkan manusia sebagai 

sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, karena akan 

menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kegiatan itu dapat 

dilakukan dalam setiap pekerjaan. Oleh karena itu, pembiasaan ini 

sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian anak. 

Orang tua mebiasakan anak-anaknya untuk bangun pagi. Maka bangun 

pagi itu akan menjadi kebiasaan.2 

Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara 

terprogam dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogam dalam 

kegiatan sehari-hari. 

1. Kegiatan pembiasaan terprogam dalam pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu 

tertentu untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara 

individual, kelompok dan atau klasikal sebagai berikut.  

                                                             
1 E. Muyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm 165-

166 
2 Heri Gunawan, Pendidikan slam; Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2014), hlm 267 
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a. Biasakan peserta didik untuk belajar sendiri, menemukan 

sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap baru dalam setiap pembelajaran.  

b. Biasakan melakukan kegiatan inkuiri dalam setiap 

pembelajaran. 

c. Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam setiap 

pembelajaran. 

d. Biasakan belajar kelompok untuk menciptakan “masyarakat 

belajar”. 

e. Biasakan melakukan refleksi pada setiap akhir pembelajaran. 

f. Biasakan melakukan refleksi pada setiap akhir pembelajaran. 

g. Biasakan melalukan penilaian yang sebenarnya, adil, dan 

transparan dengan berbagai cara. 

h. Biasakan peserta ddik untuk bekerja sama, dan saling 

menunjang. 

i. Biasakan untuk belajar dari berbagi sumber. 

j. Biasakan peserta didik untuk sharing dengan temanya. 

k. Biasakan pserta didik untuk berfikir kritis. 

l. Biasakan untuk bekerja sama dan memberikan laporan kepada 

orang tua peserta didik terhadap perkembangan perilakuknya. 

m. Biasakan peserta didik untuk berani menanggung resiko. 

n. Biasakan peserta didik tidak mencari kambing hitam. 

o. Biasakan peserta didik terbuka terhadap kritikan. 
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p. Biasakan peserta didik mencari perubahan yang lebih baik. 

q. Biasakan peserta didik terus menerus melakukan inovasi dan 

improvasi demi perbaikan selanjutnya. 

2. Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogam dapat dilaksanakan 

sebagai berikut: 

a. Rutin, pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara 

bendera, senam, sholat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan 

kebersihan dan kesehatan diri. 

b. Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian 

khusus seperti: pembentukan perilaku memberi salam, 

membuang sampah pada tempatnya, antre, mengatasi silang 

datang tepat waktu. 

c. Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-

hari seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin 

membaca, memuji kebaikan dan atau keberhasilan orang lain, 

datang tepat waktu. 

Dalam pelaksanaan Pendidikan karakter disekolah, pembiasaan 

peserta didik untuk berperilaku baik perlu ditunjang oleh keteladanan 

guru dan kepala sekolah. Oleh karena itu pada hakikatnya metode atau 

model pembiasaan dalam Pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan 

dari keteladanan. Di sana ada pembiasaan ada keteladanan, dan 



20 
 

 

sebaliknya di sana ada keteladanan di sana ada pembiasaan, yang 

nantinya akan membentuk karakter.3 

Keagamaan adalah berasal dari kata agama yang kemudian 

mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, sehingga membentuk kata 

yaitu “keagamaan”. Jadi, keagamaan ini mempunyai arti sesuatu yang 

berhubungan dengan agama.4 Kegiatan keagamaan yaitu usaha yang 

dilakukan seseorang atau per kelompok yang dilaksanakan secara 

kontinu maupun yang ada hubunganya dengan nilai-nilai keagamaan. 

Dikarenakan dalam hal ini yang berhubungan dengan Islam, maka 

kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan nilai-nilai agama itu sendri, misalnya istighosah, membaca 

asmaul husna, juz’ama, hafalan surat-surat pendek dan sholat zuhur 

berjamaah. Pengertian lain bahwa keagamaan adalah sejumlah aktivitas 

yang berhubungan dengan keagamaan yang dilaksanakan seekolah 

merupakan salah satu dari berbagai kegiatan yang berada dalam 

organisasi peserta didik di bawah bimbingan guru agama Islam yang 

khususnya menyelenggarakan keagamaan Islam di lingkungan sekolah. 

Dalam pendidikan Islam memiliki tujuan yang didasarkan atas 

cita-cita umat Islam. Setiap orang Islam pada hakikatnya adalah insan 

agama yang bercita-cita, berfikir, beramal untuk hidup akhiratnya, 

                                                             
3 Ibid, hal 167-169  
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2005), hlm 234 
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berdasarkan atas petunjuk dari wahyu Allah melalui Rosulullah. 

Kecenderungan hidup keagamaan ini merupakan ruhnya agama yang 

benar berkembangnya dipimpin oleh ajaran Islam yang murni, 

bersumber pada kitab suci yang menjelaskan serta menenrangkan 

tentang perkara benar, tentang tugas kewajiban manusia untuk 

mengikuti yang benar itu, menjauhi yang batil dan sesat atau mungkar, 

yang kesemuanya telah diwujudkan dalam syariat agama yang 

berdasarkan nilai-nilai mutlak dan norma-normanya telah ditetapkan 

oleh Allah yang tidak berubah-ubah menurut selera nafsu manusia. Oleh 

karena itu, tujuan Pendidikan Islam penuh dengan nilai rohaniah Islami 

dan berorientasi kepada kebahagiaan hidup akhirat. Tujuan itu 

difokuskan pada pembentukan pribadi muslim yang sanggup 

melaksanakan syariat Islam melalui proses Pendidikan spiritual menuju 

makrifat kepada Allah.5 

Jalaludin menjelaskan bahwa keagamaan merupakan suatu 

keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong untuk 

bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatanya terhadap agama.6 Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan keagamaan 

adalah usaha yang dilakukan seseorang atau perkelompokyang 

dilaksanakan dengan kontinu maupun yang ada hubunganya dengan 

                                                             
5 H.M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisipliner, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2014), hlm 56-57. 
6 Jalaludin, Psikolog Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm.199 
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agama Islam, maka dalam kegiatan keagamaan ini ada hubunganya 

dengan dengan pelaksanaan nilai-nilai agama Islam. 

Jadi pembiasaan keagamaan yaitu sejumlah aktifitas yang 

berhubungan dengan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah 

merupakan salah satu dari beberapa dalam organisasi peserta didik di 

bawah bimbingan guru agama Islam yang khusus menyelenggarakan 

pembiasaan keagamaan Islam di lingkungan sekolah. Dengan adanya 

pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara berulang-ulang akan 

menjadikan suatu aktifitas menjadi hal biasa yang sudah biasa dilakukan 

sehari-hari serta tidak akan membebani anak ketika melakukan kegiatan 

pembiasaan keagaamaan yang ada disekolah.7 

b. Tujuan Pembiasaan Keagamaan 

Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan 

baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan 

selain menggunakan perintah, suri teladan, dan pengalaman khusus, 

juga menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuanya agar siswa 

memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat 

dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu 

(konseptual). Selain itu, arti tepat dan positif tersebut ialah selaras 

                                                             
7 E Muyasa, Menejemen Pendidikan.., hlm 165  
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dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat 

religius maupun tradisional dan kultural.8 

Untuk penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

diadakanya pembiasaan keagamaan diskolah adalah untuk melatih serta 

membiasakan anak didik secara konsisten dan kontinu terhadap sebuah 

tujuan berdasarkan prinsip-prinsip agama, sehingga benar-benar 

tertanam pada diri anak dan akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit 

untuk ditinggalkan pada kemudian hari. 

c. Kegiatan Pembiasaan Keagaman 

Dalam suatu madrasah ada beberapa kegiatan pembiasaan 

keagamaan yang bisa dilakukan di Lembaga yakni: 

1) Pembiasaan Keagamaan Ratibul Hadad.  

Rotib al-hadad ini diambil dari nama penyusunnya, yaitu Imam 

Abdullah bin Alwi Al-hadad. Pertama ratib ini dibaca dikampung 

Amir sendiri yaitu kota Syibam setelah mendapatkan izin dan ijazah 

dari Al-imam Abdullah sendiri. Rotib al hadad disebut juga dengan 

dzikir. Biasanya rotib ini dilakukan dengan berjamaah atau 

bersama-sama setelah sholat. Setiap ayat, doa dan nama Allah yang 

disebutkan di dalam rotib ini diambil dari Al-Qur’an dan hadis 

Rosulullah. Bilangan bacaan setiap dzikirnya diulang sebanyak tiga 

kali karena merupakan bilangan ganjil (witir). Hal ini berdasarkan 

                                                             
8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rsdakarya, 2016), hlm 121-122 



24 
 

 

pilihan Imam Al-Hadad sendiri selaku penyusun rotib. Beliau 

menyusun dzikir-dzikir yang pendek dan dibaca berulang kali untuk 

meemudahkan pembacanya. Karena dzikir Panjang yang dibuat 

secara berkala.9 

Keutamaan dan kelebihan mengamalkan Rotib Al-Hadad 

diantaranya dikatakan oleh Imam Habib “ketahuilah wahai saudara-

saudaraku sekalian, semoga Allah menjadikan kita semua dalam 

golongan orang-orang yang gemar berdzikir kepada Allah, 

sehingga kita, anak-anak kita, harta benda kita, menjadikan 

golongan yang senantiasa dilindungi Allah. Ketahuilah dzikir 

kepada Allah merupakan salah satu cara terbaik untuk mendekatkan 

diri kepada Allah.10 Bebrapa ulama’ salaf sepakat, diantara 

keutamaan ratib ini bagi yang mengamalkan yakni memiliki umur 

yang berkah, mendapatkan predikat khusnul khotimah saat 

meninggal dunia, Allah senantiasa melindungi seluruh keluarga, 

keturunan dan harta benda yang dimiliki.  

Dari penjelasan pengertian dzikir dan Ratibul Hadad di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa dzikir rotib al-hadad adalah suatu 

kegiatan mengingat Allah atau dzikirullah yang dalam 

pelaksanaanya menggunakan kumpulan rotib al-hadad yakni 

                                                             
9 Imam Abdullah Al-Hadad, Rotib Al-Hadad dan Wird Al-Latif, (Kuala Lumpur: Amanah 

Hawi Al-Khairat, 2010), hlm 6 
10 Ibid, hlm 9 
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kumpuln dzikir dan doa yang disusun oleh Imam Abdullah bin Alwi 

Al-Ha dad.  

2) Pembiasaan Keagamaan Qira’ah.  

Pengertian qira’ah menurut istilah cukup beragam. Hal ini 

disebabkan oleh keluasan makna dan sisi pandang yang dipakai 

oleh ulama tersebut.  Menurut al-Zarkasi qira’ah merupakan 

perbedaan lafal-lafal Al-Qur’an, baik menyangkut huruf-hurufnya 

maupun cara pengucapan huruf-huruf tersebut, seperti takhfif, 

tasydid dan lain-lain. Sedangkan menurut Al-Zarkani yang 

dimaksud dengan qira’ah adalah suatu mazhab yang dianut oleh 

seseorang imam dari para imam qurra yang berbeda dengan yang 

lainya dalam pengucapan Al-Qur’an dengan kesesuaian riwayat 

dan thuruq darinya. Baik itu perbedaan dalam pengucapan huruf-

huruf ataupun pengucapan bentuknya.  

Dari berbagai pandangan para ulama terkait dengan definisi 

ilmu qira’ah, pada dasarnya ilmu qira’ah adalah disiplin ilmu yang 

memberikan batasan-batasan kebolehan dalam memilih ragam 

bacaan Al-Qur’an. Ilmu qira’ah dipandang sebagai madzhab 

karena dalam disiplin ini disajikan ragam menu pilihan bacaan yang 

bisa dikonsumsi oleh para pembaca terkait kebolehan-

kebolehan/batasan-batasan bacaan.11  

                                                             
11  Badruzzaman M. Yusuf dkk, Pesantren dan Pendidikan Multukuralisme, (Cirebon: 

Pustaka Bunga Indah, 2018), hlm 37-38 
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Seni baca Al-Qur’an ini biasa disebut dengan gaya mujawwid 

yang artinya menjadi baik dan bagus. Gaya tersebut melagukan 

secara penuh melismatis dengan hiasan-hiasan (ornamentasi 

melodi) agar menjadi indah. Ornament melodi adalah suatu 

penambahan notasi pada melodi, lantunan seni baca Al-Qur’an 

sering terdengar di seluruh masyarakat dari plosok desa hingga 

seluruh Indonesia. Lantunan qira’ah ini sering trdengar dalam suatu 

komunitas Islami baik dalam acara ritual keagamaan maupun 

pertemuan sosial. Disamping itu qira’ah juga juga seringkali 

dipertunjukan dan dilombakan dalam acara keagamaan dengan 

istilah musabaqoh tilawatil qur’an dari jenis bacaan tartil.  

Lagu dalam qira’ah adalah alunan intonasi atau membaca yang 

disuarakan dalam keindahan alunan nada, variasi serta improvisasi 

selaras dengan pesan-pesan yang diungkapkan dalam ayat-ayat Al-

Qur’an, lagu yang dalam seni qira’ah yang disuarakan bacaan kitab 

suci Al-Qur’an harus tunduk dan sesuai kaidah-kaidah tartil yang 

tertuang dalam disiplin ilmu tajwid serta mahkorijul huruf yang 

benar. Seni baca dalam qira’ah ini memiliki beberapa karakteristik 

yang berbeda-beda, yang sering ditampilkan oleh Qori’/Qori’ah 

dimasa kini yakni, Nagzam Bayati, Shaba, Hijaz, Nahawand, Sikka, 

Rasyyi, Jiharkah. Ketujuh maqam tersebut dapat dikemas dengan 

beberapa tausyih untuk mempermudah dalam mempelajari seni 

baca Al-Qur’an. Setiap nagham Al-Qur’an tersebut memiliki ciri 
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khas/irama masing-masing terutama dalam tingkatan variasi nada 

Qarar/Nawa (suara rendah), tingkatan nada jawab (suara sedang) 

dan tingkatan jawabul jawab (suara tinggi).12  

Ada beberapa penerapan yang menggunakan berbagai macam 

metode, sebagaimana metode yang digunakan dalam pembelajaran 

agama Islam. Dalam pembelajaran agama Islam ada berbagai 

metode yang bisa diterapkan antara lain adalah sebagai berikut: 

a) Metode ceramah, yakni sebuah bentuk interaksi edukatif melalui 

penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap 

sekelompok peserta didik. 

b) Metode tanya jawab, yaitu cara penyampaian pelajaran dengan 

jalan guru mengajukan pertanyaan dan murid memberikan 

jawaban atau sebaliknya. Metode ini dimaksutkan untuk 

mengenal pengetahuan dan merangsang minat dan perhatian 

peserta didik. 

c) Metode latihan siap, yaitu metode interaksi edukatif yang 

dilaksanakan dengan jalan melatih peserta didik terhadap bahan-

bahan yang diberikan. Penggunaanya biasanya pada bahan-

bahan pelajaran yang brsifat motoris dan keterampilan. 

d) Metode demontrasi dan eksperimen, yaitu metode mengajar 

dimana guru atau orang lain sengaja diminta atau peserta didik 

                                                             
12 Suryati. Agustus 2018, Ornamen Seni Baca Al-Qur’an dalam Musabaqoh Tilawatil Qur’an 

sebagai bentuk Ekpresi Estensi Sebi Suara, vol. 17 no. 2, hlm 68-69 
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sendiri memperlihatkan pada temanya tentang suatu proses atau 

kaifiyyah melakukan sesuatu. 

e) Metode pemberian tugas belajar, yaitu metode interaksi edukasi 

dimana peserta didik diberi tugas khusus untuk dikerjakan diluar 

jam pelajaranya. 

f) Metode kerja kelompok, yaitu kelompok erja dari kumpulan 

beberapa individu yang bersifat pedagogis yang di alamnya 

terdapat adanya hubungan tmbal balik (kerjasama) antara 

individu serta saling percaya. 

g) Metode watonan atau bandongan, metode pembelajaran ini 

biasanya berlangsung satu jalur (monolog), yakni kyai 

membacakan, menerjemahkan, dan kadang-kadang memberi 

komentar, sedang santri atau peserta didik mendengarkan penuh 

perhatian sambal mencatat makna harfiah (sah-sahan)-nya dan 

memberikan symbol-simbol I’rob (kedudukan kata dalam 

struktur kalimat)-nya.13 

3) Pembiasaan Keagamaan Tahfidzul Qur’an.  

Tahfidzul Qur’an terdiri dari dua kata yakni tahfidz dan Al-

Qur’an yang mmpunyai arti menghafalkan. Tahfidz atau menghafal 

Al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang sanagat mulia dan 

terpuji. Sebab orang yang menghafal Al-Qur’an merupakan salah 

                                                             
13 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam…, hlm 

61-63 



29 
 

 

satu hamba yang ahlullah di muka bumi. Dengan demikian 

pengertian tahfidz yaitu menghafal materi baru yang belum pernah 

dihafal, perbuatan ini merupakan suatu perbuatan yang sangat mulia 

dan disukai oleh Allah. 

Sedangkan kata menghafal dari kata hafal yang artinya telah 

masuk di ingatan atau dapat mengucapkan diluar kepala. Sedangkan 

menghafal artinya berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu 

ingat. Menghafal juga dikatakan dikatakan proses mengingat, dimana 

seluruhya ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah dihafal harus diingat 

kembali secara sempurna tanpa melihat mushaf Al-Qur’an. Dengan 

demikian, Tahfidzul Qur’an merupakan proses memasukkan ayat-

ayat Al-Qur’an ke dalam ingatan dan dapat mengucapkan kembali di 

luar kepala. Setiap manusia dianugerahi kemampuan menghafal 

dalam sekali lihat atau seekali dengar, apabila yang dihafal itu sangat 

berkesan di hatinya. Tiada yang paling berkesan bagi seorang 

mukmin, kecuali Al-Qur’an baik lafal-lafal maupun pesan-pesanya.  

Adapun beberapa prinsip-prinsip dasar dalam menghafal Al-

Qur’an yakni:14 

a) Ikhlas 

Siapa saja yang menghafal Al-Qur’an dengan tujuan 

agar ia disebut sebagai seorang tahfidz atau untuk berbangga-

                                                             
14 Yahya bin Abdurraza Al-Ghautsani, Cara Mudah & Cepat Mudah Menghfal Al-Qur’an, 

(Jakarta: Pusat Imam As-Syafi’I, 2010), hlm 53 
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bangga denganya karena riya’ dan suaya dipuji, makai a tidak 

mendapatkan pahala, bahkan berdosa. Menghafal Al-Qur’an itu 

untuk menjadikan hidup lebih baik dan berharga, bahkan untuk 

terkenal atau popular. Apabila seorang ilmu menghafal Al-

Qur’an seata-mata untuk mencari keridhaan Allah swt, niscaya 

ia akan merasakan kebahagiaan di dalam hatinya tetkala ia 

menghafal yang tidak ada tandinganya di dunia. Kebahagiaan 

yang dapat mengecilkan setiap ksulitan yang muncul. 

 

b) Memilih waktu yang tepat. 

Memilih waktu yang tepat merupakan hal yang sangat 

penting untuk menghafal Al-Qur’an. Tidak sepantasnya 

seseorang menghafal Al-Qur’an pada waktu yang sempit atau 

ketika ia sedang jenuh atau ketika anak-anak ramai berteriak-

teriak. Ia harus memilih waktu yang saat keadaan sedang tenang, 

jiwa sedang tentram dan pikiran tidak galau.15 

c) Memilih tempat yang baik 

Selain waktu, tempat juga sangat mempengaruhi baik 

dan buruknya kegiatan menghafal. Pemilihan tempat yang tepat 

juga mempunyai pengaruh yang besar dalam menghafal. Oleh 

karena itu, hendaknya lebih diutamakan tempat yang tidak 

                                                             
15 Ibid, hlm 58  
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banyak pemandangan, ukiran, ornament, atau segala hal yang 

dapat mengganggu pikiran. 

Sesungguhnya tempat yang nyaman untuk menghafal 

ditentukan oleh hati. Al-Qur’an yang mengubah tempat menjadi 

nyaman. Bukan tempat yang menjadikan Al-Qur’an nyaman. 

Al-Qur’an yang membuat hati penghafal nyaman. Sejak apa pun 

tempat dan sekeras apapun hati, selama proses menghafalnya tak 

berhenti, niscaya akan terasa nyaman dan lembut. Senyaman 

apapun tempat dan selembut apapun hati, kalau proses 

menghafalnya berhenti maka akan kacau dan keras.16 

d) Memperbaiki bacaan lebih didahulukan dari pada menghafal 

Sebelum mulai menghafal lebih baik memperbaiki 

bacaan baik dari segi mahkroj dan sifat bacaan. Perbaikan ini 

tidak bisa dilakukan sendiri. Dalam hal ini, dibutuhkan bantuan 

seseorang guru yang sempurna hafalannya. Sebab Al-Qur’an 

harus dipelajari secara talaqqi (bertemu langsung) dengan para 

guru yang telah mengambilnya dari guru-guru mereka 

sebelumnya, dengan urutan sanad Rosulullah SAW. 

Keberadaan guru (pengajar) sangat penting dalam 

penerapan belajar Al-Qur’an secara talaqqi. Dengan mtode 

                                                             
16 Deden M Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Qur’an…, hlm 64 
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talaqqi, Al-Qur’an bukan sekedar terjaga huruf-hurufnya secara 

lisan dan tulisan, tetapi juga cara membacany a.17 

e) Aktifitas mengulang-ngulang bacaan dapat menjaga hafalan 

agar tidak keliru dan hilang. 

Kegiatan rutin muraja’ah (mengulang-ulang) bacaan 

hafalan dapat mempertajam hafalan yang sudah dihafalkan 

sebelumnya. Dan kegiatan ini harus rutin setiap hari dilakukan. 

 

 

f) Menghafal setiap hari secara rutin lebih baik dari pada 

menghafal secara tidak rutin. 

Mendisiplinkan diri untuk merutinkan suatu kegiatan 

pada mulanya memang terasa sulit. Salah satu kegiatan rutin 

yang tidak disukai adalah menghafal. Padahal jika seseorng 

mebiasakan pikiranya untuk menghafal niscaya ia akan terbiasa, 

sehingga kebiasaan itu pun menjadi sebuah rutinitas yang 

disukainya. 

g) Menhgafal secara perlahan dan teratur lebih baik dari pada 

meenghafal secara cepat dan tergesa-gesa.  

h) Pentingnya menjaga hubungan dengan guru 

                                                             
17 Ibid, hlm 80 
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Salah satu rukun (pilar) yang paling mendasar dalam 

aktifitas menghafal Al-Qur’an adalah terus-menerus 

berhubungan dengan guru. Menjaga hubungan dengan guru 

sangat penting dan tidak sepantasnya diabaikan. Sebab 

utamanya adalah karena Al-Qur’an disampaikan dengan catatan 

talaqqi. Seorang murid yang melakukan talaqqi pada awal 

pelajaran sangat membutuhkan seorang pyang dapat 

membimbing dan membantu dalam menerapkan metode yang 

paling sesuai untuk menghafal Al-Qur’an, yang dimulai dengan 

perbaikan bacaan oleh sang guru.18 

 

 

i) Muroja’ah secara rutin dapat mengekalkan hafalan 

Mengulang hafalan tidak kalah penting dari 

menghafalnya. Sebagaimana kita menekankan betapa 

pentingnya menghafal, maka kita pun harus memberikan bagian 

yang sama, bahkan lebih, untuk mengulangnya. Melakukan 

muroja’ah meembutuhkan kesungguhan dan kesabaran, serta 

ketaguhan dan konsisten, khususnya ketika baru pertama kali 

menguatkan hafalan. 

                                                             
18 Yahya bin Abdurrazza al-Ghaustani, Cara Mudah & Cepat Menghafal Al-Qur’an…, hlm 

84  
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j) Dorongan yang kuat dan motivasi yang lurus untuk menghafal 

Al-Qur’an 

Memberikan sebuah dorongan dan motivasi sangat 

dibutuhkan bagi seorang penghafal Al-Qur’an. Salah satu 

peranan para guru dan pembimbing yang paling penting adalah 

dengan menanamkan motivasi-motivasi yang mampu 

membangkitkan semangat anak.19 

Ahsin W. mengatakan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an 

adalah fardhu kifayah. Ini berarti bahwa orang yang menghafal Al-

Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak aka 

nada keemungkinan terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap 

ayat-ayat suci Al-Qur’an. Jika kewajiban ini telah terprnuhi oleh 

sejumlah oraang (yang mencapai tingkat mutawatir) maka gugurlah 

kewajiban tersebut dari yang lainnya. Sebaliknya jika kewajiban ini 

tidak terpenuhi maka semua umat Islam akan menanggung dosanya.  

Kemudian menurut Abdurrab Nawabudin bahwa apabila Allah 

telah menegaskan bahwa dia menjaga Al-Qur’an dari perubahan dan 

pengertian, maka menjaganya secara sempurna seperti telah diturunkan 

kepada hati nabi-Nya, maka sesungguhnya menghafalnya menjadi 

fardhu kifayah baik bagi umat maupun bagi keseluruhan kaum 

                                                             
 19 Ibid, hlm 96 
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muslimin.20 Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah yaitu gugur 

kewajiban diantara suatu kaum apabila sudah melakukanya, namun 

sebaliknya apabila diantara suatu kaum belum ada yang 

melaksanakannya maka berdosalah semuanya. Jadi, tak dipungkiri lagi 

apabila ada manusia yang mampu berinteraksi dengan Al-Qur’an 

menjadi sangat mulia di manusia apalagi di sisi Allah swt, didunia dan 

akhirat. 

2.   Pembentukan Karakter Religius 

a. Pembentukan karakter Religius  

Kata “pementukan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) diartikan sebagai proses, cara, perbuatan membentuk.21 

Sedangkan menurut istilah kata pembentukan diartikan sebagai usaha 

luar yang terarah kepada tujuan tertentu guna membimbing faktor-

faktor pembawaan hingga terwujud dalam suatu aktifitas rohani atau 

jasmani.  

Pada dasarnya manusia memiliki dua potensi yang ada pada 

dirinya, yaitu baik dan buruk. Di dalam Al-Qur’an surah Asy Syam ayat 

8, dijelaskan dengan istilah Fujur (celaka/fasik) dan taqwa (takut 

kepada Tuhan). Manusia memiliki kemungkinan jalan, yaitu menjadi 

                                                             
20 Ahsin W, BimbinganPraktis Menghafalkan Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000) 

hlm.24 
21 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm 136 
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mahkluk yang beriman atau ingkar kepada Tuhanya. Keberuntungan 

berpihak pada orang yang senantiasa menyucikan dirinya dan kerugian 

berpihak pada orang-orang yang mengotori dirinya.22 

Dengan dua potensi diatas, manusia dapat menentukan dirinya 

untuk menjadi lebih baik atau buruk. Sifat baik manusia digerakkan oleh 

hati yang baik pula (qolbun salim), jiwa yang tenang (nafsul 

maimunah), akal sehat (aqlus salim), dan pribadi yang sehat (jismun 

salim). Begitu juga potensi menjadi buruk digerakkan oleh hati yang 

sakit (qolbun maridh), nafsu pemarah (amarah), lacur (lawwarah), rakus 

(saba’iyah), hewani (bahimah), dan pikiran yang kotor (aqlussu’i).23 

Secara alami, sejak lahir sampai berusia tiga tahun, atau hingga 

sekitar lima tahun, kemungkinan nalar seorang anak belum bisa tumbuh 

sehingga pikiran bawah sadar anak masih terbuka dan menerima apa 

saja informasi dari stimulus yang dimasukkan ke dalamnya tanpa ada 

penyeleksian, mulai dari orang tua dan lingkungan keluarga. Dari 

mereka itulah awal terbentuknya karakter sudah terbangun. 

Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari berbagai 

sumber lainya. Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin 

matang sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka akan 

semakin jelas tindakan, kebiasaan, dan karakter unik dari masing-

                                                             
22 Fitri, Reinveting Human…, hlm. 34-35  
23 Ibid, 
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masing individu. Dengan kata lain, setiap individu akhirnya memiliki 

sistem keepercayaan, citra diri, kebiasaan yang unik.24 

Wyne mengemukakan bahwa karakter berasal dari Bahasa 

Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada 

bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau 

perilaku sehari-hari. Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak 

jujur, curang, kejam dan rakus dikatakan sebagai orang yang memiliki 

karakter jelek, sedangkan yang berperilaku baik, jujur, dan suka 

menolong dikatakan sebagai orang yang memiliki karkter baik atau 

mulia.25 

Karakter atau kepribadian adalah sifat atau perilaku yang khas 

seseorang dalam keseharian hidupnya yang secara otomatis ia lakukan 

atau merespon terhadap suatu kejadian atau keadaan. Karakter yng telah 

membuat seseorang berbeda dari orang lain baik dalam minat, prinsip, 

cara berfikirmaupun sikap sikap hidup yang diterapkan seseorang. 

Karakter juga merupakan kecenderungan seseorang dalam memberi 

tanggapan terhadap berbagai rangsangan.26 

Pembentukan karakter juga dapat dikembangkan melalui 

kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan juga pengondisian.27 

                                                             
24 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam. (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya,2012), hlm. 18 
25 E Muyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm 3 
26 Iskandar Junaidi, Mencetak Anak Unggul, (Yogyakarta: C.V Anddi Offset, 2011), hlm. 33 
27 Sumani dan Hariyono, Konsep dan Model…, hlm 146-147 
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Dalam membentuk sebuah karakter ada strategi yang dapat digunakan 

untuk terwujudnya karakter yang ingin dibentuk yaitu dinamakan 

dengan strategi forced formality yang mana pada prinsipnya ngin 

menegakkan disiplin dan melakukan pembiasaan kepada siswa untuk 

secara rutin melakukan sesuatu yang bernilai moral.28 

Unsur terpenting dalam membentuk karakter adalah pikiran, 

karena di dalamnya terdapat seluruh progam yang terbentuk dari 

pengalaman yang kemudian membentuk sistem keepercayaan dan 

akhirnya dapat membentuk pola berfikir yang bisa mempengaruhi 

perilakunya. Oleh karena itu, pikiran harus mendapatkan perhatian 

seerius untuk menghindari kerusakan dan penderitaan pada diri 

individu. 

Selain itu dalam pembentukan karakter peserta didik juga harus 

mendapatkan perhatian dan dampingan dari gurunya. Guru harus terus 

mendampingi dan menjalin kedekatan dengan peserta didik bertujuan 

untuk mencari penyebab apabila timbul satu masalah memberikan 

sebuah solusi yang dapat menolong peserta didik menjadi seorang yang 

sukses, serta bertanggung jawab didalam komunitas kelas.29 Oleh 

karena itu pembentukan karakter perlu adanya dampingan agar tujuan 

membentuk karakter dapat tercapai dengan yang diinginkan. 

                                                             
28 Ibid., hlm 145 
29 Thomas Lickona, Education for Charakter, (Jakarta: Bumi Aksara,2015), hlm. 177 
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Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi dalam membentuk 

karakter religius peserta didik yakni:  

a) Faktor Biologis  

Faktor biologis merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri itu sediri. Faktor ini berasal dari keturunan 

bawaan sejak lahir dan pengaruh keturunan dari salah satu 

keduanya. Faktor ini disebut juga dengan faktor hereditas, 

dimana dapat dikatakan bahwa perilaku anak sering kali 

tidak jauh dari perilaku orang tuanya.30 Dengan demikian 

perilaku atau sikap anak cenderung sama dengan orang 

tuanya. Usia anak juga sangat mempengaruhi dalam 

pembentukan karakter. Kehidupan manusia dikelompokkan 

menjadi tiga masa, yaitu: masa progesif (0-25 tahun), pada 

masa ini individu akan tumbuh dan berkembang, baik dalam 

segi fisik, psikis, maupun sosial, dari kondisi yang sederhana 

menuju kearah kondisi optimal.31 Dengan demikian pada 

usia anak sekolah dasar akan mudah mengingat apa yang 

diterima. 

b) Faktor Lingkungan  

Disamping faktor biologis yang sifatnya relative konstan 

faktor eksogin juga berpengaruh besar terhadap 

                                                             
30 Suyani dan Hariyant, Konsep dan Model…, hlm 43 
31 Nyanyu Khotijah, Psikologi Pendidika, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm 42 
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pembentukan karakter, yang terdiri atas lingkungan hidup, 

pendidikan, kondizi dan situasi masyarakat. Faktor 

lingkungan atau bisa disebut dengan faktor eksogen berasal 

dari luar diri individu.32 Maka dari itu lingkungan sekolah 

harus dibuat senyaman mungkin. 

Lingkungan sekolah sebaiknya selalu menciptakan 

lingkungan yang kondusif. Dengan adanya lingkungan yang 

aman nyaman dan tertib upaya kegiatan pembentukan 

karakter akan berjalan dengan baik.  

Kedua faktor tersebut berkolaborasi untuk saling membentuk 

karakter pada diri seseorang. Selain itu ada juga faktor pendukung 

dalam membentuk karakter peserta didik. Komunikasi yang baik antara 

orang tua, guru dan siswa serta lingkungan sekolah, adanya media sosial 

yang turut membantu meningkatkan progam pendidikan. Sedangkan 

untuk faktor penghambat kurangnya kepedulian dari keluarga, tingkat 

kecerdasan yang berbeda dan juga motivasi beelajar siswa.33 Selain itu 

yang harus diperhatikan dalam menyukseskan pendidikan karakter 

disekolah salah satunya berkaitan dengan fasilitas dan sumber belajar 

yang memadai agar kurikulum yang sudah dirancang dapat 

dilaksanakan dengan baik. Sehingga seluruh kegiatan yang sudah 

                                                             
32 Kartini kartono, Teori Kepribadian, (Bandung: Mandar Maju, 2005), hlm 16 
33 E. Muyasa, Manajemen Pendidikan…, hlm 19 
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direncanakan dan diterapkan di sekolah bisa terlaksana sesuai dengan 

tujuanya.34  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bawasanya karakter 

seseorang dapat tumbuh dan berkembang atas dua kekuatan, yaitu 

kekuatan dari dalam yang berupa faktor biologis dan kekuatan dari luar 

yaitu faktor lingkungan. 

b. Nilai-nilai Karakter Religius 

Istilah nilai adalah abstrak yang tidak bisa dilihat, dirab, maupun 

dirasakan dan tak terbatas ruang lingkupnya. Nilai sangat erat dengan 

pengertian-pengertian dan aktifitas manusia yang kompleks, sehingga 

sulit ditentukan batasanya, karena keabstrakan itu maka timbul 

bermacam-macam pengertian. Dapat difahami bahwa nilai itu adalah 

sesuatu yang abstrak, ideal, dan menyangkut persoalan keyakinan 

terhadap yang dikehendaki, dan memberikan corak pada pola pikiran 

perasaan, dan perilaku. Dengan demikian untuk melacak sebuah nilai 

harus melalui pemaknaan terhadap kenyataan lain berupa tindakan, 

tingkah laku, pola piker dan sikap seseorang atau sekelompok. 

Ada dua macam nilai-nilai karakter religius yakni nilai illahiyah 

dan nilai insyaniyah berikut sedikit penjelasan tentang kedua nilai 

tersebut: 

1. Nilai Illahiyah  

                                                             
34 Fitri, Rienventing Human…, hlm 133-137 
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Nilai ilahiyah sangat penting untuk diterapkan dalam sebuah 

Lembaga pedidikan, karena dengan nilai ilahiyah yang tertanam 

dapat menjadikan peserta didik memilki karakter religius, yang 

nantinya akan menjadikan dirinya menjadi manusia yang dapat 

memberikan kemanfaatan pada semua, dan adanya penerapan nilai 

ilahiyah dala Lembaga Pendidikan ini sejalan dengan tujuan 

Pendidikan Islam.  

Nilai-nilai keagamaan menurut Nurcholis Masjid, ada beberapa 

nilai-nilai keagamaan mendasar yang harus ditanamkan pada anak 

dan kegiatan menanamkan nilai-nilai Pendidikan inilah yang 

sesungguhnya menjadi inti Pendidikan keagamaan. Diantara nilai-

nilai yang sangat mendasar itu ialah: a) iman, b) Islam, c) ihsan, d) 

taqwa, e) ikhlas, f) tawakkal, g) syukur, h) sabar.35 

a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan. 

Masalah iman banyak dibicarakan di dalam ilmu taukhid. 

Akidah taukhid merupakan bagian yang paling mendasar 

dalam ajara aagama Islam. 

b) Islam, yaitu ist-Islam (sikap berserah diri) yang membawa 

kedamaian kesejahteraan (As Salam) dan dilandasi jiwa yang 

ikhlas. Sayyid meengatakn bahwa Islam adalah keepatuhan 

                                                             
35 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius Nilia-nilai Islam Dalam Kehidupan Masyarakat, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), hlm 98-100 
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kepada hukum-hukum syariat secara keseluruhan yang telah 

dibawa oleh junjungan kita Nabi Muhammad SAW.36 

c) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 

senantiasa hadir bersama kita dimana saja berada sehingga kita 

senantiasa merasa terawasi. 

d) Taqwa, yaitu sikap yang sadar bahwa Allah selalu mengawasi 

kita sehingga kita hanya berbuat sesuatu yang diridhai Allah 

dan senantiasa menjaga diri dari perbuatan yang tidak 

diridhainya. 

e) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan 

semata-mata demi memperoleh ridha Allah. 

f) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah 

dengan penuh harapan kepadan-Nya dan keyakinan bahwa dia 

akan menolong dan menemukan jalan yang terbaik. 

g) Syukur, yaitu sikap penuh terima kasih dan penghargaan atas 

segala nikmat dan karunia yang tidak terbilang banyaknya. 

Amalan yang paling Allah SWT harapkan dilakukan manusia 

kepada Tuhannya adalah meelakukan syukur kepadan-Nya. 

Jika manusia merasa tidak perlu bersyukur maka berarti dia tlah 

                                                             
36 Sayyid Muhammad bin Salim bin Hafidz, Fikih & Tasawuf Wanita Muslimah, (Surabaya: 

Cahaya Ilmu, 2008), hlm 25 
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mengingkari dan tidak mengimani siapa peemberi nikmat-

nikmat itu.37 

h) Sabar, yaitu menahan jiwa dalam ketaatan dan senantiasa 

menjaganya, memupuknya dengan keiklhlasan dan 

menghiasinya deengan ilmu. Sabar adalah menahan diri dari 

kemaksiatan, dan berdiri tegak melawan dorongan hawa nafsu. 

Sabar adalah ridha dengan qadha dan qadar Allah tanpa 

mengeluh. 

2. Nilai Insaniyah  

Pendidikan merupakan pintu gerbang awal untuk menjadikan 

manusia meengetahui, meemahami, hakikat nilai kemanusianya 

sndiri. Pendidikanbdalam lingkup lembaga seperti sekolah 

bertujuan untuk memberikan perubahan pada pola piker dan 

tingkah laku peserta didik menjadi lebih mulia, karena inilah yan 

membedakan manusia dengan makhluk ciptaan Allah yang lain. 

Berkaitan dengan itu maka pada proses Pendidikan perlu 

internalisasi nilai insaniyah yang juga ditanamkan pada jiwa peserta 

didik untuk mendampingi nilai illahiyah. 

a) Silaturahim, yaitu pertalian rasa cinta kasih pada sesame 

manusia, khusunya kepada saudara, kerabat, handai taulan, 

tetangga dan seterusnya.  

                                                             
37 Ba’diuz-Zaman sa’id an-Nursi, Bersyukurlah Bersabar, (Surakarta: Indiva Pustaka, 2009), 

hlm 164 
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b) Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih pada 

sesama seiman, seperti yang disebutkan daam Al-Qur’an surag 

Al-Hujarat ayat 10-12, yang intinya ialah agar kita tidak mudah 

merendahkan golongan lain, jangan-jangan mereka lebih baik 

dari kita sendiri, tidak saling menghina, tidak saling mengejek, 

tidak berprasangka buruk, tidak suka mencari-ceri kesalahan 

orang, dan suka mengupat. 

c) Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa semua manusia sama, 

tanpa memandang jenis kelamin, kesukuan, bangsa, dan lain-

lain. Karena dalam harkat dan hakikatnya adalah sama, tinggi 

dan rendahnya derajat manusia hanya Allah yang tahu kadar 

keimanan dan ketaqwaanya. 

d)  Al- ‘Adalah, yaitu wawasan yang seimbang dalam 

memandang, menilai, menyikapi sesuatu atau orang dan 

seterusnya. Jadi tidak secara apriori menunjukkan sikap positif 

atau negatif, sikap ini juga disebut tengah dan Al - Qur’an 

menyebutnya bahwa kaum beriman dirancang oleh Allah untuk 

menjadi golongan tengah agar dapat menjadi saksi untuk semua 

umat manusia.  

e) Husnu Al-Dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesame manusia, 

berdasarkan ajaran agama manusia pada hakikatnya aslinya 

adalah baik, karena diciptakan Allah dan dilahirkan atas fitrah 

kejadian asalnya yang suci, sehingga manusiapun pada 



46 
 

 

hakikatnya adalah makhluk yang bercenderung pada kebenaran 

dan kebaikan. 

f) Al-Tawadlu, yaitu sikap rendah hati, sebuah sikap yang tumbuh 

oleh keinsyafan bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah, 

maka tidak sepantasnya manusia mengklaim kemudian itu 

kecuali dengan pikiran dan perbuatan yang baik.  

g) Al-Wafa, yaitu tepat janji, salah satu sikap orang yang benar-

benar beriman adalah sikap selalu menepai janji jika membuat 

perjanjian. Dalam masyarakat dengan pola hubungan yang 

komplek dan luas, sikap menepati janji adalah merupakan sikap 

yang luhur yang terpuji. 

h) Insyirah, sikap lapang dada, yaitu sikap penuh kesediaan 

menghargai orang lain dengan pendapat-pendapat dan 

pandangan-pandanganya. Seperti dituturkatakan dalam Al-

Qur’an mengenai sikap nabi sendiri disertai pujian atas beliau. 

i) Al-Amanah, yaitu bisa dipercaya 

j) Iffah atau ta’afuf, yaitu sikap penuh harga diri, tetapi tidak 

sombong tetap rendah hati. 

k) Qowamiyah, yaitu sikap tidak boros. 

l) Al-Munfikun, yaitu sikap kaum beriman yang memilki 

kesediaan yang besar menolong sesame manusia.38 

                                                             
38 Ibid, hlm 172-173  
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c. Tujuan Membentuk karakter 

Tujuan membentuk karakter pada dasarnya tidak jauh berbeda 

dengan tujuan nasional. Berkaitan dengan pendidikan karakter, tujuan 

Pendidikan yang telah diterapkan pemerintah tersebut wajib ditaati dan 

diikuti. Dengan kata lain, tujuan pendidikan tidak boleh menyimpang 

dengan tujuan pendidikan yang ada. Bahkan diharapkan dapat 

mendukung atau menyempurnakan sehingga apa yang menjadi tujuan 

pendidikan dapat terwujut dengan mudah dan mendapatkan hasil yang 

optimal.39 

Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan sekolah yang mengarah pada 

percapaian membentuk karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kmpetensi lulusan. 

Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta didik mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuanya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.40 

d. Macam-macam Membentuk karakter  

                                                             
39 Muhammad Fadillah & Lalif Mualifah Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) hlm 24 
40 Ibid, hlm 25 
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Ada beberapa macan dimensi manusia secara psikologi dan 

sosiologi yang berkaitan dengan membentuk karakter pada diri manusi, 

macam-macam ini menunjukkan bagaimana karakter seseorang.41  

1) Sikap, sikap seseorang biasanya merupakan bagian dari 

karakternya, bahkan dianggap sebagai cermin karakter seseorang 

tersebut. Bahkan banyak para pakar psikologi mengembangkan 

perubahan diri menuju sukses melalui perubahan sikap, 

2) Emosi, kata ini diadopsi dari bahasa latin yaitu emovere yang e 

berarti luar dan movere artinya bergerak. Emosi adalah bumbu 

kehidupan seebab tanpa emosi kehidupan manusia akan terasa 

hambar. Emosi merupakan gejala dinamis dalam situasi yang 

disarankan, manusia yang berefek pada kesadaran, perilaku dan juga 

meruapakan proses fisiologis. 

3) Kepercayaan, kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia 

dari faktor sosio-sosio psikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu 

benar atau salah atas dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman dan 

intuisi sangatlah penting dalam membangun watak dan karakter 

manusia. Jadi, kepercayaan memperkukuh eksistensi diri dan 

memperkukuh hubungan orang lain. 

4) Kebiasaan dan kemauan, kebiasaan merupakan aspek perilaku 

manusia yang menetap, berlangsung secara otomatis pada waktu 

                                                             
41 Fachul Muin, Penddikan Karakter “Konstruksi teoritik dan praktik”, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz, 2011), hlm 167  
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yang lama, tidak direncanakan dan diulangi berkali-kali. Sedangkan 

kemauan merupakan kondisi yang sangat mencerminkan karakter 

seseorang karena kemauan berkaitan erat dengan tindakan yang 

mencerminkan perilaku tersebut. 

5) Konsepsi diri, proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik 

sadar maupun tidak sadar tentang bagaimana karakter dan diri 

seseorang dibentuk. Jadi konsepsi diri adalah bagaimana saya harus 

membangun diri, apa yang saya inginkan dari dan bagaimana saya 

menempatkan diri dalam kehidupan.42 

e. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter sering dimaknai sebagai Pendidikan nilai, 

Pendidikan budi pekerti, Pendidikan moral, dan Pendidikan watak yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik atau anak dalam 

menilai dan memberikan keputusan baik buruk terhadap sesuatu. Hal 

tersebut dilakukan anak agar anak dapat memelihara sesuatu yang baik 

dan mewujudkan kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sepenuh hati. Pada praktiknya, Pendidikan karakter akan lebih 

mudah dilakukan jika mencakup pendidikan spiritual dan moral. Oleh 

sebab itu, tindakan yang perlu ditanamkan dalam membentukan 

karakter adalah pengetahuan tentang atribut karakter yang seharusnya 

                                                             
42 Ibid, hlm 168-179  
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dimiliki atau diwajibkan dalam agama, peembiasaan menerapkan 

atribut karakter, dan keepemilikan atribut dalam diri anak.43 

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin 

hari semakin mendapatkan pengkuan dari masyarakat Indonesia saat ini. 

Terlebih dengan dirasakannya berbagai ketimpangan hasil Pendidikan 

dilihat dari perilaku lulusan Pendidikan formal saat ini, semisal korupsi, 

dan lain sebagainya. Pendidikan karakter menurut Ratna Megawi yaitu 

“sebuah usaha untuk mendidik anaknya agar dapat mengambil 

keputusan dengan bijak dan mempraktikkan dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkunganya”. Definsi lainya dikemukakan oleh Fakry Gaffar “sebuah 

proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan 

dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku 

kehidupan orang”. Dalam definisi tersebut, ada tiga ide pikiran penting, 

yaitu: 1) proses tranformasi, 2) ditumbuh kembangkan dalam 

kepribadian, dan 3) menjadi satu perilaku.44 

Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter adalah 

hal positif apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada siswa 

yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-

sungguh dari seorang guru untuk mengajaarkan nilai-nilai kepada para 

                                                             
43 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadari, Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016), hlm 22 
44 Dharma Kusuma dkk, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm 

4-5  
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siswanya. Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan 

Pendidikan yang mendukung pengembangan sosial, pengembangan 

emosional, dan pengembangan etik para siswa. Merupakan upaya 

proaktif yang dilakukan baik oleh sekolah maupun pemerintah untuk 

membantu siswa mengembangkan inti pokok dari nilai-nilai etik dan 

nilai-nilai kinerja, seperti kepedulian, kejujuran, kerajinan, tanggung 

jawab, menghargai diri sendiri dan orang lain.45 

Pendidikan karakter menurut Winton yang dikutip dalam buku 

Muclas Samani dan Hariyanto, bahwa pendidikan karakter merupakan 

upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk 

mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya.46 Pendidikan karakter 

juga bertujuan membentuk dan membangun pola pikir, sikap dan 

perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak 

karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab.47 

Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter antara lain: 

48 

a) Mengembangkan potensi kalbu/ Nurani/ afektif peserta didik 

sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya 

dan karakter bangsa. 

                                                             
45 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 44-43 
46 Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model…, hlm 43 
47 Fitri, Reinventing Human…, hlm 43 
48 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Puskur, 

2010), hlm 7 
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b) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji 

dan sejalan dengan nilai-nili universal dan tradisi budaya bangsa 

yang religius. 

c) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa. 

d) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia 

yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 

e) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 

lngkungan belajar mengajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 

persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh 

kekuatan (dignity). 

Dari berbagai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan, 

memfasilitasi, dan mengembangkan nilai-nilai positif pada anak 

sehingga menjadi pribadi yang unggul dan bermanfaat.49  

Dalam rangka lebih memperkuat peaksanaan pendidikan 

karakter yang telah terdenfinisi 18 nilai yang bersumber dari agama, 

Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, 

(2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja Keras, (6) Kreatif, (7) 

Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat 

Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Presentasi, (13) 

                                                             
49 Fitri, Reinventing Human…, hlm 24-25 
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Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) 

Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, dan (18) Tanggung jawab 

(Puskur).  

Meskipun telah terdapat 18 nilai karakter bangsa, namun satuan 

pendidikan dapat menentukan yang dijadikan prioritas pengembangan 

dengan nilai prakondisi yang diperkuat dengan beberapa nilai yang 

diprioritaskan dari 18 karakter diatas. Dalam implementasinya jumlah 

dan jenis karakter yang dipilih tentu akan berbeda antara satu sekolah 

dengan sekolah lain. Hal tersebut tergantung apa kepentingan dan 

penyesuaian kondisi satuan pendidikan masing-masing. 

f. Pengertian Pendidikan Karakter Religius  

Pendidikan karakter religius merupakan pendidikan yang 

menekankan nilai-nilai religius, seperti nilai ibadah, nilai jihad, dan 

nilai-nilai lainya. Pendidikan karakter religius umumnya menekankan 

pada pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agama. Dalam 

indikator keberhasilan Pendidikan karakter, indikator nilai religius 

dalam proses pembelajaran umumnya mencangkup mengucapkan 

salam, berdo’a sebelum dan sesudah belajar, melaksanakan ibadah 

keagamaan, dan merayakan hari besar keagamaan.50 

                                                             
50 Jamal Makmur Asmani, Buku Panduan Internasional Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2013), hlm 30-31 



54 
 

 

Meneladani akhlak Rosulullah saw merupakan salah satu 

membentuk karakter religius. Rosulullah saw adalah sosok yang wajib 

diteladani secara syar’i dalam segala yang bersumber darinya, baik 

ucapan, perbuatan, maupun taqrir beliau. Dalam prespestik Islam, 

Pendidikan dan membentuk karakter secara teoritik sebenarnya telah 

ada sejak diturunkan didunia, seiring dengan diutusnya Nabi 

Muhammad saw untu memperbaiki atau menyempurnakan akhlak 

(karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika 

ajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek keimanan, ibadah, 

muamalah, tetapi juga akhlak (karakter). Penanaman ajaran Islam 

secara utuh merupakan model karakter seorang yang Muslim, bahkan 

dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi Muhammad saw.51 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan penelitian terdahulu yang 

merupakan pembiasaan keagamaan dalam pembentukan karakter religius, 

berikut beberapa penelitian terdahulu: 

1. Eko Nopriadi tahun 2016, dengan judul “Penerapan Metode Pembiasaan 

untuk Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Islam pada siswa SD Negeri 38 

Janna-Jannayya Kecamatan Sinoa Kabupaten Banteng”. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah deskripsi gambaran penerapan metode 

                                                             
51 Rohinah M. Noor, Mengembangkan Karakter Anak secara Efektif di sekolah dan di rumah, 

(Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hlm 109-110 
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pembiasaan, bentuk penanaman nilai-nilai Pendidikan islam dan efektivitas 

penerapan metode pembiasaan untuk menanamkan nilai-nilai Pendidikan di 

SD Negeri 38 Janna-Jannayya kec. Sinoa, kab. Banteng. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian 

penerapan metode pembiasaan dengan pembiasaan dengan pembiasaan 

salam sapa dengan warga sekolah sejak datang ke sekolah dan saat pulang 

sekolah, membiasakan berdoa sebelum jam pelajaran dimulai dengan 

hafalan surah-surah pendek yang telah ditentukan setiap harinya secara 

bergiliran, membiasakan budaya antri membuang sampah pada teempatnya 

dan pembiasaan lainya adalah penanaman nilai-nilai sosial kepada peserta 

didik seperti peduli lingkungan sekolah. Hasil penelitian bentuk penanaman 

nilai-nilai pendidikan islam adanya sholat berjamaah. Hasil penelitian 

efektif pembiasaan yang dilakukan dengan bentuk nilai-nilai islam kepada 

peserta didik sangat efektif karena dapat meningkatkan akhlak pserta didik 

yang lebih baik lagi.52 

2. Siti Syarifah Hasbiyah tahun 2016, “Penerapan Pendidikan Karakter 

Melalui Pembiasaan di SD Mojosari 2 Malang”. Fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah konsep, penerapan Pendidikan karakter yang melalui 

pembiasaan dan nilai-nilai karakter yang diimplementasikan para siswa di 

SD Mojosari 2 Malang. Pendekatan ini melalui pendekatan kualitatif. Hasil 

                                                             
52 Eko Nopriadi, “Penerapan Metode Pembiasaan untuk Meenanamkan Nilai-nilai 

Pendidikan Islam pada Siswa SD 38 Janna-jannayya Kecamatan Sinoa Kabupaten Banten”, Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alaludin Makasar 
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penelitian konsep Pendidikan karakter melalui pembiasaan dengan hasil 

sarasehan Nasional Pendidikan Budaya dan Karakter bangsa. Sedangkan 

penelitian nilai Pendidikan karakter yang diutamakan melalui metode 

pembiasaan 1) nilai religius, 2) nilai disiplin, 3) nilai peduli lingkungan. 

Penerapan Pendidikan karakter melalui a) pembiasaan progam, b) 

pembiasaan rutin, c) pembiasaan spontan. Hasil penelitian penerapan nilai 

religius melalui terprogam dilaksanakan melalui kegiatan keagamaan, 

pondok romadhan, dan hari raya qurban. Penerapan berdoa bersama 

sebelum dimulainya pelajaran. Membaca asmaul husna bersama-sama 

berdoa bersama sebelum pulang sekolah dan amal jum’at. Penerapan nilai 

disiplin melalui pembiasaan terprogam antara lain melalui upacara bendera 

setiap hari senin. Penerapan disiplin melalui pembiasaan rutin anatar lain 

berbaris sebelum masuk kelas dan beralaman kepada guru sebelum masuk 

kelas. Penerapan nilai peduli lingkungan melalui pembiasaan sebelum 

pulang dan membuang sampah pada tempat sampah. Penerapan nilai peduli 

lingkungan melalui pembiasaan spontan antara lain melalui pembiasaan dan 

membuang sampah pada tempatnya.53 

3. Fauni Tikawati Maghfiroh tahun 2016, “Upaya Guru Kelas dalam 

Pembentukan Karakter Disiplin Siswa di MI Nurul Huda Kecamatan 

Pemalang Tahun ajaran 2015/2016”. Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana upaya guru kelas dalam pembentukan karakter disiplin 

                                                             
53 Siti Arifah Hasbiyah, “Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan di SD 

Mojosari 2 Malang”, Skripsi, FTIK UIN Malang, 2016 
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siswa. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian yaitu 

dengan menggunakan metode pembiasaan, keteladanan, ceramah, dan 

simulasi. Perilaku yang mencerminkan karakter disiplin seperti datang ke 

madrasah tepat waktu, kemudian sebelum masuk kelas peserta didik 

melaksanakan kegiatan apel pagi dengan membaca Asma’ul Husna dan 

Ikras dan bersalaman kepada guru dan kemudian masuk ke dalam kelas 

masing-masing. Melakukan progam pembiasaan 5S (senyum, sapa, sopan, 

dan santun), dan sholat berjamaah.54 

4. Skripsi Widayanti Ayuningtiyas (2018). “Penanaman Pendidikan Religius 

dalam Membentuk Karakter Siswa di MIN 6 Tulungagung Tahun Ajaran 

2017/2018”. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruaan IAIN Tulungagung, tahun 2018. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Dari hasil 

penelitian ini, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa sekolah ini 

berupaya menerapkan penanaman pendidikan religius dalam membentuk 

karakter siswa. Dalam penenaman pendidikan religius dalam meembentuk 

karakter siswa terdapat berbagai cara yang dilaksanakan kepala sekolah 

bersama guru di MIN 6 Tulungagung dapat dilihat dari (1) proses 

penanaman pendidikan religius dalam membentuk karakter siswa, (2) 

                                                             
54 Fuani Tikawati Maghfiroh, “Upaya Guru Kelas dalam Pembentukan Karakter Disiplin 

Siswa di MI Nurul Huda Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran 2015/2016”. Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2016. 
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faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman peendidikan relijius dalam 

membentuk karakter siswa, (3) implikasi penanaman pendidikan karakter 

religius dalam membentuk karakter religius siswa. Hasil penanaman 

pendidikan religius dalam membentuk karakter dapat dilihat dari guru 

menciptkan tata tertib yang diterapkan bagi siswa di MIN 6 Tulungagung 

taahun ajaran 2017/2018.55 

5. Annisaul Fadhilah Alfalah yang berjudul “Implementasi Pembiasaan 

Kegiatan Religius dalam Pembentukan Kecerdasan Spiritual Siswa di MTs 

Al Huda Bandung”. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung, tahun 20118. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Hasil 

penelitian skripsi ini adalah (1) Pembiasaan shalat dhuha dilakukan pada 

waktu pagi hari setelah bel masuk hingga siswa masih terkondisikan dengan 

tertib. (2) Pembiasaan shalat berjamaah dilaksanakan pada waktu siang hari 

sehingga siswa juga sangat antusias sekali karena setelah shalat berjamaan 

terus pulang, tetapi kalau shalat sudah selesai tetapi bel pulang berbunyi 

juga belum diperbolehkan untuk pulang. (3) Pembiasaan kegiatan membaca 

Al Qur’an dibimbing oleh guru pada jam pertama untuk masing-masing 

                                                             
55 Widayanti Ayuningtiyas, Penanaman Pendidikan Religius dalam Membentuk Karakter 

Siswa di MIN 6 Tulungagung Tahun 2017/2018, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018) 
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kelas. Sekolah telah menentukan surat yang dibaca yaitu juz’amma dan 

surat yasin.56 

6. Jurnal Surya Atika yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter 

(Religius, Cinta Tanah Air, dan Disiplin) di SLB Al Islah Padang: volume 

3, nomor 3, September 2014. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peenelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan 

peendidikan karakter religius yang diberikan seperti guru memperkenalkan 

pembacaan doa kepada orang tua, doa mau belajar, doa bersyukur kepada 

Allah SWT, pembacaan asmaul husna, sopan santun kepada orang yang 

lebih tua, membaca salam ketika baru datang disekolah, berteman kepada 

siapa saja, bersalaman dengan guru. (2) Pelaksanaan pendidikan karakter 

cinta tanah air sudah sangat baik dilaksanakan di sekolah ini dengan 

memperkenalkan budaya Indonesia dan pelestarian lingkungan. Namun 

masih banyak hal terpenting yang belum dilaksanakan dan diajarkan guru 

kepada peserta didiknya, seperti kegiatan upacara bendera. Kurangnya 

fasilitas yang diberikan sekolah untuk terwujudnya karakter cinta tanah air. 

(3) Pelaksanaan pendidikan karakter disiplin yang diberikan sekolah yakni 

mengajarkan untuk datang tepat waktu, berpakaian seragam sekolah rapi, 

membuang sampah pada tempatnya. Proses pelaksanaan in dilakukan 

                                                             
56 Annisa Fadhila Alfalah, Implementasi Pembiasaan Kegiatan Religius dalam Pembentukan 

Kecerdasan Spiritual Siswa di MTs Al Huda Bandung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2018) 
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dengan model pembelajaran pembiasaan yakni secara terus menerus dan 

berulang. Namun fasilitas yang tidak memadai, seperti ruang kelas tanpa 

pembatas dan ruang kelas yang tinggi pembatasnya hanya dua meter saja 

membuat pelaksanaan pendidikan karakter disiplin kurang maksimal dalam 

pelaksanaanya.57 

7. Wahyu Sri Wilujeng, Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan 

Keagamaan di SD Ummu Aiman Lawang, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Tahun 2016. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif kuaalitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, data dianalisis 

dengan menggunakan model Milles and Hubermain yaitu reduksi data. 

Display data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses pelaksanaan kegiatan keagamaan disekolah dilaksanakan 

dengan meggunakan metode pembiasaan yang dilakukan secara terus 

menerus dan juga terstruktur. Faktor penghambat dari pelaksanaan kegiatan 

ini adalah kurangnya kedisiplinan bagi sebagaian siswa yang tidak 

menerapkan pembiasaan tersebut dirumah. Nilai karakter yang diutamakan 

disekolah meliputi nilai disiplin, jujur, tanggung jawab, sopan, dan santun, 

iklas, dan juga karakter toleransi.58 

                                                             
57 Surya Artika, Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Religius, Cinta Tanah Air, dan Disiplin) 

di SLB Al Islah Padang, http://ejournal.unp.ac.id, pada tanggal 22 Juli 2020, pukul 14.50 
58 Wahyu Sri Wilujeng, Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di 

SD Ummu Aiman Lawang, (UIN Malik Ibrahim; skripsi 2016) 

http://ejournal.unp.ac.id/
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8. Skripsi Rino Anggoro, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008, dengan 

judul, “Pembiasaan Perilaku Keagamaan Pada Anak di SDIT Al-Muti’in 

Maguwo Banguntapan Bantul”. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pembiasaan perilaku keagamaan 

yang dilaksanakan di sekolah tersebut, antara lain, shalat, puasa, shodaqoh, 

prakterk akhlak terhadap orang tua dan guru serta terhadap lingkungan. Dari 

pembahasan diatas, dapat diketahui letak perbedaan dengan penelitian yag 

dilakukan, yaitu pada karakter religius, kemungkinan hasilnya akan sedikit 

sama, hanya saja peneliti nantinya lebih menyoroti karakter religius, dimana 

yang namanya karakter tidak hanya perilaku, tetapi kepribadian yang 

nampak dan tidak nampak. Serta diharapkan dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan, metode pembiasaan yang dibiasakan kepada siswa dapat lebih 

variative dan mengena pada diri sendiri.59 

9. Muhammad Naupal, Zikir Rotib Hadad; Study Penyebaran Haddadiyah di 

Kota Palembang, 2018. Studi ini menggunakan pendekatan fenomenologis 

untuk melihat bagaimana zikir ini dibaca dan menjadi gambaran tarekat 

Haddadiyah di Palembang. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

maraknya pembacaan zikir Ratib Haddad di kota Palembang tidak dapat 

dilepaskan dari peran Syekh Ali Umar Thoyyib dan para muridnya yang 

                                                             
59 Rino Anggoro, Pembiasaan Perilaku Keagamaan Anak di SDIT Al-muiin Maguwo 

Bangutapan Bantul, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yohyakarta, 2018. 



62 
 

 

tergabung dalam majlis zikir al-Awwabien. Tetapi maraknya pembacaan 

zikir ini menunjukkan bahwa tarekat haddadiyah dianut masyarakat 

Palembang, sebab zikir ratib haddad lebih dianggap sebagai zikir umum 

yang pembacaanya boleh dilakukan oleh siapa saja.60 

10.  Skripsi, Anis Titi Utami, Pelaksanaan Nilai Religius dalam Pendidikan 

Karakter di SD Negiri 1 Kutowinangun Kebumen, 2014. Jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Tenik pengumpulan data menggunakan observsi, 

wawancara, dan dokumentasi. Persepsi guru tentang pentingnya nilai 

religius dalam pendidikan karakter landasan penanaman penddikan 

karakter sejak dini. Peran sekolah dalam mendukung peaksanaan nilai 

karakter religius dengan menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan. 

Pelaksanaan progam pengembangan diri, pelaksanaan pembelajaran, 

pelaksanaan budaya sekolah yang mencerminkan nilai-nilai religius dalam 

pendidikan karakter.61 

Tabel 2.1 Perbedaaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang  

Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 

No. Nama dan Judul Metode Subyek Metode Subyek 

1 Eko Nopriadi 

(2016) UIN 

Alaludin 

Makassar. Judul 

“Penerapan 

1. Metode: 

Penelitian 

Kualitatif 

2. Objek: 

Siswa SD 

SD Negeri 

38 Janna-

Jannayya 

Kecamata

n Sinoa 

1. Metode: 

Penelitian 

Kualitatif 

Deskriptif 

MI Nurul 

Islam 

Mirigam

bar 

                                                             
60 Muhammad Naupal, ZikirRaatib Haddad: Study Penyebaran Haddadiyah di kota 

Pelambang, volume 24, nomor 1, 2018. 
61 Ani Titi Utam, Pelaksanaan Nilai Religius dalam Pendidikan Karakter di SD Negeri 1 

Kutowinangun Kebumen, skripsi, (Universitas Negeri Yogyakarta,2014) 
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Metode 

Pembiasaan untuk 

Menanamkan 

Nilai-nilai 

Pendidikan Islam 

pada siswa SD 

Negeri 38 Janna-

Jannayya 

Kecamatan Sinoa 

Kabupaten 

Banteng”. 

Negeri 38 

Janna-

Jannayya 

Kabupaten 

Banteng 

2. Objek: Siswa 

kelas 4,5, dan 

6 MI Nurul 

Islam 

Mirigambar 

Tulunga

gung. 

2. Siti Syarifah 

Hasbiyah (2016) 

UIN Malang 2016. 

Judul “Penerapan 

Pendidikan 

Karakter Melalui 

Pembiasaan di SD 

Mojosari 2 

Malang”. 

1. Metode: 

Penelitian 

Kualitatif, 

jenis 

penelitian 

deskriptif 

2. Objek: 

siswa di 

SD 

Mojosari 2 

Malang 

SD 

Mojosari 2 

Malang 

  

3. Fauni Tikawati 

Maghfiroh (2016). 

IAIN Wali Songo 

Semarang. Judul 

“Upaya Guru 

Kelas dalam 

Membentuk 

karakter Disiplin 

Siswa di MI Nurul 

Huda Kecamatan 

Pemalang Tahun 

ajaran 2015/2016” 

1. Metode: 

Penelitian 

Kualitatif 

2. Objek: 

Siswa di 

MI Nurul 

Huda 

Kecamata

n 

Pemalang 

MI Nurul 

Huda 

Kecamata

n 

Pemalang 

  

4. Widayanti 

Ayuningtiyas 

(2018). 

“Penanaman 

Pendidikan 

Religius dalam 

Membentuk 

Karakter Siswa di 

MIN 6 

Tulungagung 

1. Metode: 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

Jenis 

penelitian 

deskriptif 

studi 

kasus. 

MIN 6 

Tulungagu

ng 
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Tahun Ajaran 

2017/2018” 

2. Objek: 

Siswa di 

MIN 6 

Tulungang

ung 

5. Annisaul Fadhilah 

Alfalah (2018)  

“Implementasi 

Pembiasaan 

Kgiatan Religius 

dalam 

Pembentukan 

Kecerdasan 

piritual Siswa di 

MTs Al Huda 

Bandung. 

1. Metode: 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

jenis 

penelitian 

deskriptif 

2. Objek: 

Siswa di 

MTs Al 

Huda 

Bandung 

MTs Al 

Huda 

Bandung 

  

6.  Surya Atika 2014, 

“Pelaksanaan 

Pendidikan 

Karakter (Religius, 

Cinta Tanah Air, 

Disiplin) di SLB 

Al Ishlaah Padang 

Siswa kelas V. 

1. Metode: 

Penelitian 

kualitatif, 

jenids 

penelitian 

deskriptif 

2. Objek: 

Siswa 

kelas V 

SLB Al 

Ishlaah 

Padang. 

SLB Al 

Ishlaah 

Padang 

  

7.  Wahyu Sri 

Wilujeng, 2016, 

“Implementasi 

Pendidikan 

Karakter melalui 

Kegiatan 

Keagamaan di SD 

Ummu Aiman 

Lawang. 

1. Metode 

penelitian 

kualitatif, 

jenis 

penelitian 

deskriptif. 

2. Objek: 

siswa di 

SD Ummu 

Aiman 

Lawang  

SD Ummu 

Aiman 

Lawang 

  

8 Rino Anggoro, 

2008, 

“Pembiasaan 

Perilaku 

1. Metode 

penelitian: 

kualitatif 

Siswa 

SDIT Al-

Muti’in 
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Keagamaan Pada 

Anak di SDIT Al-

Muti’in Magowo 

Bangutapan Bantul 

2. Objek: 

siswa 

SDIT Al-

muti’in 

Magowo 

Bangutapa

n Bantul 

Magowo 

Bantul. 

9. Muhammad 

Naupal 2018, 

“Zikir Ratib 

Haddad; Study 

Penyebaran tarekat 

Haddadiyah di 

Kota Palembang 

1. Mengguna

kan 

pendekata

n 

fenomenol

ogis   

   

10. Anis Titi Utami, 

2014, 

“Pelaksanaan Nilai 

Religius dalam 

Pendidikan 

Karakter di SD 

Negeri 1 

Kutowinangun 

Kebumen” 

1. Metode 

Penelitian: 

kualitatif  

Jenis 

Penelitia: 

deskriptif 

2. Objek: 

siswa SD 

Negeri 1 

Kutowina

ngun 

Kebumen 

   

  

 Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan peneliti, pada penelitian ini 

terletak pada fokus subjek, dan lokasi penelitian yang berbeda. Penelitian ini lebih 

menekankan untuk membentuk karakter religius siswa melalui pembiasaan yang ada 

di MI Nurul Islam Mirigambar Tulungagung. 

C. Paradigma Penelitian 

Pembentukan karakter religius merupakan proses yang berlangsung 

seumur hidup. Pembentukan karakter menjadi sangat penting apabila dilihat 
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dari fenomena yang terjadi di zaman sekarang ini, kemerosotan moral terjadi 

seperti banyaknya siswa yang setiap harinya berkata kotor atau hal-hal yang 

tidak etis dikatakan oleh para siswa. Seiring kemajuan teknologi yang tidak 

dibarengi dengan karakter religius maka banyak para siswa yang berbuat tidak 

jujur, lalai terhadap tanggung jawab, tidak peduli lingkungan, rendahnya 

penguatan membaca Al-Qur’an, tidak khusyu’ dalam berdoa dan kurangnya 

ketekunan dalam menjalankan ibadah. Akibat banyaknya siswa yang 

mengalami kemunduran dari segi kereligiusan, sehingga ada tiga pihak yang 

dapat mendukung terbentuknya karakter religius yaitu kelarga, sekolah, dan 

lingkungan. 

Dalam hal ini, sekolah menjadi sangat penting bagi pembentukan 

karakter religius, karena sekolah merupakan sasaran proses pembelajaran atau 

dapat dikatakan sebagai agen perubahan masyarakat. Adapun nilai yang 

diprioritaskan dalam pengembangan diri yaitu pembentukan karakter religius. 

Maka dari itu, upaya pengembangan diri melalui pembiasaan keagamaan 

disekolah yang dijadikan sebagai pondasi pembentukan karakter religius siswa 

yang lebih baik. Sehingga dalam hal ini semua guru ikut serta dan mendukung 

dalam pembentukan karakter religius siswa di MI Nurul Islam Mirigambar 

Tulungagung, karena ini hal yang penting dari implementasi pembiasaan 

keagamaan untuk mencetak generasi penerus bangsa yang memilki iman kuat. 

Cara penanaman nilai iman yang dilakukan para guru di sekolah adalah dengan 

menerapkan kegiatan-kegiatan pembiasaan keagamaan seperti berdoa sebelum 

melaksanakan pembelajaran, rutinan istigosah, Ratibul Hadad, Tahfidzul 
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Qur’an qiroat dan kegiatan keagamaan lainnya. Ini terbukni dengan banyaknya 

praktik keagamaan yang dilakukan disekolah secara rutin dan terjadwal, akan 

memberi pengaruh/efek yang menjadikan siswa berperilaku menjadi lebih baik 

dan berkarakter yang baik pula. Berdasarkan kerangka teori tersebut dan untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitianya, berikut adalah kerangka 

berfikir dari penelitian ini: 
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Bagan 2.1. 

Implementasi Pembiasaan Keagamaan dalam Membentuk Karakter 

Religiu Siswa Di MI Nurul Islam Mirigambar Tulungagung  

 

 

 

Implementasi Pembiasaan Keagamaan  

 

Ratibul Hadad Qira’at Tahfidzul Qur’an 

Pembentukan Karakter Religius Peserta didik  

 


